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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">uskesmas Tanjungsari merupakan satu-satunya puskesmas di Kabupaten

Bogor yang sudah mengintegrasikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil dengan

pemeriksaan antenatal ibu hamil (ANC) sesuai dengan standar yang ditetapkan Permenkes 89 tahun 2015.

Hal ini menyebabkan cakupan pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamilnya tertinggi se-

Kabupaten Bogor. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan desain studi

kasus.Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2020 di Puskesmas Tanjungsari dan Dinas Kesehatan

Kabupaten Bogor dengan 5 orang informan yaitu penanggung jawab yankesgilut di dinas kesehatan, kepala

puskesmas, penanggungjawab poli gigi, penanggung jawab KIA, dan bidan KIA. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa dari sisi input puskesmas Tanjungsari memiliki tenaga kesehatan dan alat kesehatan

yang cukup, tidak ada pemberian tugas tambahan kepada penanggungjawab poli gigi selain tupoksinya

sebagai dokter gigi, namun ada kekurangan di bahan medis habis pakai dan belum memiliki SOP yang

terintegrasi. Dari sisi proses terdapat dukungan kepala puskesmas, sudah melakukan sosialisasi dengan

lintas program dan kepada masyarakat. Pelaksanaan program di dalam gedung sudah terintegrasi dengan

pelayanan antenatal dan pelaksanaan program di luar gedung melalui posyandu dan kelas ibu, namun

terdapat kelemahan dari sisi pengawasan dan pengendalian program. Puskesmas Tanjungsari tidak

mengetahui target dari program pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil. Output cakupan

pelaksanaan program semester awal 2020 puskesmas Tanjungsari sebesar 17,4 % dan jumlah bayi BBLR

adalah 15 orang. Hasil penelitian menyarankan agar program ini diintegrasikan dengan ANC dengan

menggunakan SOP yang terintegrasi, perlu peningkatan pengawasan dan pengendalian, serta penetapan dan

sosialisasi target, dan menemukan metode yang tepat untuk dapat melakukan sosialisasi dan edukasi kepada

masyarakat tanpa melakukan tatap muka secara langsung.<hr /><em> Puskesmas Tanjungsari is the only

puskesmas in Bogor Regency that has integrated oral and dental health services for pregnant women with

antenatal examination for pregnant women (ANC) in accordance with the standards set by Permenkes 89 of

2015. This causes coverage of dental and oral health services for pregnant woman was the highest in Bogor

Regency. This type of research is a qualitative study using a case study design. The study was conducted in

May-June 2020 at the Tanjungsari Community Health Center and Bogor District Health Office with 5

informants, namely the person in charge of oral and dental services, the head of the puskesmas, the person in

charge of dental clinic, the person in charge of MCH, and the MCH midwife.The results showed that from

the input side of the Tanjungsari puskesmas had sufficient health workers and medical devices, there was no

additional assignment to the person in charge of dental clinic besides their duty as a dentist, but there was a

shortage in consumable medical materials and did not yet have an integrated SOP. From the aspect of the

process there is support from the head of the puskesmas, has carried out socialization by cross-program and

the community. Program implementation inside the building has been integrated with antenatal services and

program implementation outside the building through posyandu and mother classes, but there are
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weaknesses in terms of program supervision and control. Puskesmas Tanjungsari does not know the targets

of the dental and oral health service program for pregnant women. The output of the implementation of the

program in the early semester of 2020 at the Tanjungsari Community Health Center was 17.4% and the

number of LBW infants was 15 people. The results of the study suggest that this program is integrated with

the ANC by using an integrated SOP, it is necessary to increase supervision and control, as well as setting

and socializing targets, and finding the right methods to be able to disseminate and educate the public

without direct face-to-face meetings</em></div>


